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ABSTRACT

THE IMPACT OF SOCIAL ECONOMIC STATUS IN SOCIETY AGAINST
THE PARTICIPATION LEVEL OF MUTUAL COOPERATION

(Study Society on Rajabasa Jaya, Sub-District Rajabasa
Bandar Lampung City)

By

METI FITRI APSARI

The purpose of this study is to discover about the impact of social economic status
in society aginst the participation level of mutual cooperation, and also to
discover about the form of impact that happened. This study has done by using
quantitative method with correlation approach so that in this study has used
coefficient correlation with simple regression analysis as the impact test. The
amount of the respondent in this study are 95 respondents that selected with using
proportionate stratified random sampling with used data collecting such as deep
interview, questionaries and literature review.

The result of this study shown that there was significant impact between social
economic status in society against the participation level of mutual cooperation in
Rajabasa Jaya Society, sub-district Rajabasa. The significant correlation means
that more higher of social economic status then more lower the participation level
of mutual cooperation. Based on the calculation result of coefficient simple
regression test shown that significant value in variable (Y) 0,716 with significant
value 0,000 < 0,05 as the correlation value is 0,716 belong in strong category.

Keyword: Social Economy Status, The Participation Level of Mutual Cooperation



ABSTRAK

PENGARUH STATUS SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT KOTA
TERHADAP TINGKATPARTISIPASI GOTONGROYONG

(Studipada Masyarakat KelurahanRajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota
Bandarlampung)

Oleh

METI FITRI APSARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh status sosial
ekonomi masyarakat kota terhadap tingkat partisipasi gotong royong masyarakat
Rajabasa jaya kecamatan Rajabasa, untuk mengetahui bagaimana bentuk
pengaruh yang terjadi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi sehingga dalam penelitian ini
digunakan uji koeffisien korelasi uji regresi sederhana sebagai uji pengaruh.
Respondent penelitian ini berjumlah 95 orang. Penentu respondent menggunakan
proportionate stratified random sampling. Dengan menggunakan metode
pengumpulan data yakni wawancara, kuesioner, studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
status sosial ekonomi masyarakat kota terhadap tingkat partisipasi gotong royong
masyarakat kelurahan Rajabasa Jaya kecamatan Rajabasa. Hubungan yang
signifikan artinya bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi nya maka tingkat
partisipasi gotong royong rendah. Berdasarkan hasil perhitungan koeffisien uji
regresi sederhana di peroleh nilai signifikan nilai variabel (Y) 0,716 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 dimana nilai korelasi sebesar 0,716 termasuk kedalam
kategori kuat.

Kata kunci: status sosial ekonomi, tingkat partisipasi, gotong royong
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan mahluk sosia yang tidak dapat hidup tanpa ada nya
bantuan orang lain. Sebagai mahluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri
,melain kan memerlukan orang laian dalam berbaga hal,seperti bergaul,
bekerja ,tolong menolong,kerja bakti keamanan dan lain-lain. Kepedulian
sosial dapat menimbulkan sikap tanggung jawab dalam diri seseorang.
Dengan memiliki rasa tanggung jawab diharapkan dapat menjadi bekal dalam
kehidupan masyarakat. Sehebat apapun pribadi seseorang, dia tidak akan
mampuuntuk hidup sendiri. Saling membantu terhadap sesama dan
mengembangkan sikap toleran dapat menjadikan  kerukunan di
masyarakat.Ketika di masyarakat ada kegiatan kerja bakti ataupun hal-hal
yang berkaitan dengan kepentingan bersama makasebagai warga yang baik
harus bergotong-royong demi terciptanya rasa solidaritas dalam kehidupan
bermasyarakat. Gotong royong merupakan hal yang penting dalam
masyarakat. Dengan gotong-royong suatu kegiatan atau pekerjaan akan terasa
lebih ringan daripada dikerjakan secara individu.Seperti halnya yang di
kemukakan oleh Kayam sebagaiberikut:

“Sejak manusia bergabung dalam suatu masyarakat, agaknya, keselarasan

menjadi suatu kebutuhan. Betapa tidak! Pada waktu pengalaman
mengajari manusia hidup bermasyarakat jauh lebih menguntungkan,



efisen dan efektif daripada hidup soliter, sendiri pada waktu itu pula
manusia belgjar untuk menenggak dan sikap toleran terhadap yang lain.
Pada waktu dia tahu bahwa untuk menjaga kelangsungan hidupnya dia
membutuhkan bekerja sama orang yang kemudian mengikat diri dalam
satu masyarakat, manusia juga belgar memahami suatu pola kerjasama
yang terdapat dalam hubungan antar anggota masyarakat tersebut (Kamil,
2014).
Gotong royong merupakan suatu bentuk saling tolong menolong yang berlaku
di daerah pedesaan Indonesia. Gotong royong sebagai bentuk kerjasama
antarindividu dan antarkelompok membentuk status norma saling percaya
untuk melakukan kerjasama dalam menangani permasalahan yang menjadi
kepentingan bersama. Bentuk kerjasama gotong royong ini merupakan salah
satu bentuk solidaritas sosial.
Sastroputro (1988), dengan mengemukakan 10 (sepuluh) alasan  pentingnya
partisipasi dalam setiap kegiatan gotong royong, yaitu sebagai berikut:
1. Dengan partisipasi, lebih banyak hasil kerja yang dicapai
2. Dengan partipsai, pelayanan diberikan dengan biaya yang murah
3. Partisipasi memiliki nilai dasar yang sangat berarti untuk semua, karena
menyangkut kepada harga dirinya.
4. Partisipasi merupakan katalisator untuk pembangunan selanjutnya.
5. Partisipasi mendorong timbulnya rasa tanggungj awab.
6. Partisipasi menjamin adanya suatu kebutuhan yang disarakan oleh
masyarakat telah diusulkan.
7. Partisipasi menjalin bahwa pekerjaan yang dilaksanakannya dengan arah
yang telah benar.

8. Partisipasi menghimpun dan memanfaatkan berbagai pengetahuan yang

terdapat didalam masyarakat, sehinggaterjadi perpaduan berbagai keahlian.



9. Partisipasi membebaskan orang dari ketergantungan kepada keahlian
orang lain.
10. Partipasi |ebih menyadarkan manusiaterhadap penyebab kemiskinan,

sehingga menimbulkan kesadaran terhadap usaha untuk mengatasinya.

Prinsip kegotong royongan dalam tata kehidupan ekonomi adalah prinsip

kehidupan ekonomi berdasarkan azas kerjasama atau usaha bersama. Hal ini

berarti dalam kegiatan usaha ekonomi digunakan prinsip kerjasama, saling

membantu dalam suasana demokrasi ekonomi untuk mencapai kesejahteraan

bersama secara adil (adil dalam kemakmuran dalam bidang ekonomi, prinsip

kegotongroyongan dan kekeluargaan terlihat dalam pasa 33 UUD

1945).Pasal 33 UUD 1945 terdiri dari 3 ayat:

a. Perekonomian disusun sebaga usaha bersama berdasarkan atas azas
kekeluargaan.

b. Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai
hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara.

c. Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasal oleh

negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran.

Kerja yang bersifat gotong royomg atau bersama-sama memang lebih kental
dalam masyarakat pedesaan, karena biasanya mereka saling mnegenal dengan
baik satu sama laian dan tinggal di kawasan yang sama, gotong royong di
daerah pedesaan lebih menonjol dalam polakehidupan mereka, seperti
memperbaiki dan membersihkan jalan, atau membangun/mperbaiki

rumah.Sedangkan di daerah perkotaan gotong royong dapat dijumpai dalam



kegiatan kerja bakti di RT/RW, di sekolah dan bahkan di kantor-kantor,
misalnya pada saat memperingati hari-hari besar nasional dan keagamaan,
mereka bekerja tanpa imbalan jasa, karena demi kepentingan bersama. Dari
sini timbullah rasa kebersamaan, kekeluargaan, tolong menolong sehingga

dapat terbinarasa kesatuan dan persatuan Nasional.

Santrock (2007: 282), status sosial ekonomi sebagai pengelompokan orang-
orang berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan, pendidikan ekonomi.
Status sosia ekonomi menunjukan ketidak setaraan terentu. Secara umum
anggota masyarakat memiliki (1) pekerjaan yang bervarias prestisenya, dan
beberapa individu memiliki akses yang lebih besar terhadap pekerjaan
berstatus lebih tinggi dibanding orang lain; (2) tingkat pendidikan yang
berbeda, ada beberapa individual memiliki akses yang lebih besar terhadap
pendidikan yang lebih baik dibanding orang lain; (3) sumber daya ekonomi
yang berbeda; (4) tingkat kekuasaan untuk mempengaruhi institus
masyarakat. Perbeedaan dalam kemampuan mengontrol sumber daya dan
berpartisipasi dalam ganjaran masyarakat menghasilkan kesempatan yang
tidak setara. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan pengertian
status sosial ekonomi dalam penelitian ini adalah latarbelakang ekonomi
keluarga atau orang tua yang diukur dengan tingkat pendidikan, tingkat

pendapatan, pemilikan kekayaan atau fasilitas serta jenis pekerjaan.

Aristoteles membagi masyarakat secara ekonomi menjadi 3 kelas atau
golongan terdiri atas: (1) Golongan sangat kaya: Merupakan kelompok kecil

dalam masyarakat, terdiri dari pengusaha, tuan tanah, dan bangsawan,(2)



Golongan kaya : Merupakan golongan yang cukup banyak terdapat dalam
masyarakat, terdiri dari para pedagang dsb,(3) Golongan miskin : Merupakan

golongan terbanyak dalam masyarakat, kebanyakan dari rakyat biasa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalah di  atas, maka rumusanmasalah pada
penelitian iniadal ah:
1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi

masyarakat terhadap partisipasi gotong royong ?

C. TujuanPendlitian
Untuk mengetahui apakah adapengaruh status sosia ekonomi terhadap

partisipasi gotong royong yang signifikan.

D. Kegunaan Pen€litian

Kegunaan pendlitian ini yaitu :

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan
penjelasan yang lebih komprensif seputar apakah ada pengaruh status
sosial ekonomi terhadap partisipasi gotong royong

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini di harapkan dapat memperluas dan
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi sumbangan pemikiran
bagi masyarakat umum dalam upaya pengaruh status sosial ekonomi

terhadap partisipasi gotong royong.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian tentang Status Sosial Ekonomi

Menurut Sumardi (2011) kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan
yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu
dalam masyarakat, pemberian posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak
dan kewgjiban yang harus dimainkan oleh orang yang membawa status
tersebut. Sementara W.S Winke (2010) menyatakan bahwa pengertian status
sosial ekonomi mempunyai makna suatu keadaan yang menunjukan pada

kemampuan finansial keluarga dan perlengkapan material yang dimilki.

Status sosial ekonomi menurut Sunyoto Usman (2004: 126) bahwa “status
sosial ekonomi tercermin pada pemikiran atau penguasaan kekayaan, prestige
dan kekuasaan ekonomi. Status sosiad merupakan sekumpulan hak dan
kewajiban yang dimiliki seseorang dalam masyarakatnya”. Menurut
Sugihartono, dkk (2007: 30) bahwa “status sosial ekonomi orang tua meliputi
tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua”.
Disamping itu, menurut Dimyati Mahmud (1990: 99) bahwa “status sosial
ekonomi meliputi tingkat pendidikan orang tua, jenis pekerjaan dan

penghasilan orang tua, jabatan orang tua, fasilitas khusus dan barang-barang



berharga yang ada di rumah seperti radio, televisi, mesin cuci, lemari es, dan

sebagainya”.

Faktor-Faktor yang M empengaruhi Status Sosial Ekonomi

Status sosia ekonomi menurut Mayer (Soekanto, 2007:207) berarti
kedudukan suatu individu dan keluarga berdasarkan unsur-unsur ekonomi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi status sosial ekonomi menurut Dimyati

Mahmud (1990: 99) bahwa yaitu :

1. Tingkat Pendidikan
Menurut lhsan (2003) tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahap
pendidikan yang berkelanjutan dan ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara
menyagjikan bahan pelgaran. Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional bab 1 Pasal 1 jenjang pendidikan adalah tahap
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik,
tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang dikembangkan. Menurut
Kartasamita taraf pendidikan yang rendah mengakibatkan kemampuan
pengembangan diri terbatas dan menyebabkan sempitnya |apangan
pekerjaan yang dimasuki. Taraf pendidikan yang rendah juga membatasi
kemampuan untuk mencari dan memanfaatkan peluang (Sari, 2012).
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar,pendidikan menengah, dan pendidikan

tinggi.



a Pendidikan Dasar
Pendidikan dasar adalah pendidikan umum yang lamanya sembilan
tahun, diselenggarakan selama enam tahun di sekolah dasar dan tiga
tahun di sekolah lanjutan tingkat pertama atau satuan pendidikan yang
sedergjat. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (M) atau bentuk lain
yang sedergjat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah

Tsanawiyah (MTs.) atau bentuk lain yang sedergjat.

b. Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah adalah pendidikan yang diselenggarakan bagi
lulusan pendidikan dasar yang mengutamakan perluasan dan
peningkatan ketrampilan siswa, dengan lama pendidikan 3 tahun.
Pengembangan pendidikan menengah sebagai |anjutan pendidikan dasar
di sekolah ditingkatkan agar mampu membentuk pribadi manusia yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur serta untuk memenuhi kebutuhan pembangunan yang
memerlukan tenaga berkemampuan dan berketrampilan. Perlu diadakan
penyesuaian kurikulum dan isi.  pendidikannya serta penataan
kelembagaan pendidikan menengah, termasuk pendidikan kejuruan
yang merupakan pembekalan untuk pendidikan tinggi atau bekal hidup
daam masyarakat. Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan
menengah umum, pendidikan menengah keuruan. Pendidikan

menengah berbentuk sekolah atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA)



Sekolah Menengah Keguruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Keuruan

(MAK) atau bentuk lain yang sedergjat.

c. Pendidikan Tinggi
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program pendidikan Diploma, Sarjana,
Magister, Spesialis dan Doktor yang diselenggarakan oleh Perguruan
Tinggi. Perguruan tinggi di sini dapat berbentuk akademi, politeknik,
sekolah tinggi, ingtitut atau universitas, pendidikan tinggi

diselenggarakan dengan sistem terbuka.

2. Jenis Pekerjaan
Menurut Judian setiap manusia berhak mendapatkan pekerjaan yang layak,
mampu untuk menghidupi diri sendiri maupun keluarganya. Kerja
merupakan bagian dari hidup manusia, dengan bekerja manusia bisa
bertahan hidup, mencari makan dan meningkatkan taraf kesejahteraannya.
Bekerja juga merupakan eksistens diri sebaga makhluk sosial. Karenaitu,
jenis-jenis pekerjaan cukup banyak sesuai dengan keahlian seseorang
(Karlina, 2016). Kessmpulannya jenis pekerjaan adalah segala sesuatu
yang dikerjakan manusia untuk melangsungkan kehidupannya. Jenis
pekerjaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu profes
yang dilakukan seseorang dalam mencarinafkah dan pencaharian. Mata
pencaharian yang dimaksud adalah pekerjaanutama dan pekerjaan

sampingan. Hal ini sesuai dengan pendapat Barthos (2001) yaitu:
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a. Pekerjaan Utamaatau Tetap
Pekerjaan utama adalah jika seseorang hanya mempunya satu
pekerjaan maka pekerjaan tersebut digolongkan sebaga pekerjaan
utama. Dalam hal pekerjaan yang dilaksanakan lebih dari satu, maka
penentuan pekerjaan utama adalah waktu terbanyak yang digunakan.
Jika waktu yang digunakan sama maka penghasilan yang terbesar

sebagai pekerjaan utama.

b. Pekerjaan Sampingan
Pekerjaan sampingan adalah pekerjaan lain di samping pekerjaan
utama. Berdasarkan pendapat di atas, diasumsikan bahwa pekerjaan
utama adalah pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan curahan jam
kerja terbanyak dan atau pekerjaan tersebut memberikan sumbangan
pendapatan yang terbesar, sedangkan pekerjaan sampingan merupakan
pekerjaan tambahan yang dimiliki seseorang. Pekerjaan sampingan ada
dikarenakan pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan pokok belum
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari atau
pekerjaan sampingan ada karena masih ada sisa waktu seseorang

setelah mengerjakan pekerjaan utamanya.

Menurut Gounder jenis pekerjaan utamaltetap dalam rumah tangga
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kemiskinan rumah tangga.
Jenis pekerjaan utama dalam rumah tangga merupakan faktor penentu
besarnya pendapatan (dan pengeluaran) yang diterima oleh rumah

tangga. Menurut Butar pekerjaan utama kepala rumah tangga sangat
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berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan suatu rumah tangga, hal ini
dikarenakan tiap jenis pekerjaan memiliki tingkat upah yang berbeda-

beda (Sari, 2012).

3. Tingkat Pendapatan
Seseorang harus berusaha dan bekerja untuk menjalankan dan
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dengan berusaha dan
bekerjalah seseorang mendapatkan upah atau pendapatan. Pendapatan
merupakan hal yang penting dalam mendukung kelangsungan hidup suatu
keluarga dimana orang tua sebagai fungsi ekonomis dalam kelangsungan
hidup keluarganya tersebut. Semakin besar pendapatan yang diperoleh

maka semakin tinggi pemenuhan kebutuhan dari anggota keluarga itu.

Pendapatan (income) uang yang diterima seseorang dari perusahaan dalam
bentuk ggji, upah, sewa, bunga, laba, dan lainnya, bersama dengan
tunjangan pengangguran, uang pensiun dan lain sebagainya (Pass dan
Lowes, 1994). Menurut Valerie J. Hull bahwa jumlah seluruh pendapatan
dan kekayaan keluarga termasuk barang dan hewan peliharaan dipakai
untuk membagi keluarga kedalam tiga kelompok pendapatan yaitu,
pendapatan tinggi, pendapatan menengah dan pendapatan rendah
(Singarimbun dan Efendi, 2003). Selain itu pendapatan atau income dari
seseorang adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produks yang

dimilikinya kepada sektor produksi (Boediono, 2010).

Sumardi, Mulyanto dan Dieter-evers (1982) membagi pendapatan menjadi

tiga macam yaitu :
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a. Pendapatan Pokok, artinya pendapatan utama dan pokok, yaitu hasil
yang didapat oleh seseorang dari pekerjaan yang dilakukan secara

teratur dan tetap untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

b. Pendapatan tambahan, yaitu pendapatan yang tidak tetap dan tidak
teratur namun hasilnya dapat membantu untuk menambah pendapatan
setigp bulan, dan selalu berusaha untuk mencari tambahan serta usaha

yang dapat menambah penghasilan rumah tangga.

c. Pendapatan keseluruhan, yaitu pendapatan pokok ditambah pendapatan

tambahan yang diperoleh keluarga pada setiap bulannya.

Menurut Sukirno tingkat pendapatan masyarakat yang rendah, yang
diakibatkan oleh tingkat produktivitas yang rendah menyebabkan
kemampuan masyarakat untuk menabung juga rendah sehingga
menyebabkantingkat pembentukan modal rendah (Sari, 2012).Berdasarkan
data Upah minimum regiona / UMR ditahun 2016 bila didasarkan
Permenaker No. 1 Tahun 1999 tentang Upah Minimum, dibagi menjadi 2
yaitu UMR tingkat | yang berada di Propinsi dan UMR tingkat Il di Kota/
Kabupaten. Namun dengan adanya Kepmenakertrans No. 226 Tahun 2000,
UMR tingkat | telah dirubah namanya menjadi Upah Minimum Propins
(UMP); dan UMR tingkat Il diubah menjadi Upah Minimum Kabupaten/
Kota (UMK). Dan upah minimum untuk provins lampung sebesar Rp.

1.763.000;- (Tribun, 2015).
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Berdasarkan data dari UMP untuk mengukur tingkat pendapatan sopir
angkutan besar yang didapat dari pendapatan tetap ataupun sampingan
setiap bulannya, maka dapat dibagi menjadi tigatingkat pendapatan, yaitu:
a. <Rp. 1.763.000,- = tingkat pendapatan rendah

b. Rp. 1.763.000 — Rp 3.000.000 = tingkat pendapatan sedang

¢. >Rp. 3.000.000 = tingkat pendapatan tinggi

. Kepemilikan Barang

Selain pekerjaan, pendidikan dan pendapatan yang menjadi ukuran
kehidupan sosial ekonomi seseorang adalah kepemilikan barang. Nanga
menyatakan bahwa kepemilikan barang mencerminkan kekayaan suatu
rumah tangga yang akan mempengaruhi tingkat konsums rumah tangga
tersebut (Sari, 2012). Semakin banyak orang memiliki suatu barang
berharga seperti rumah dan tanah, maka dapat dikatakan bahwa orang itu
mempunyai kemampuan ekonomi yang tinggi dan mereka semakin
dihargai oleh orang-orang disekitarnya. Maksud dari kepemilikan barang

dalam penelitian ini adalah apa sgja aset pribadi yang dimiliki.

Menurut Peter Salim (2001: 146) :

a. Apabila orang yang diketegorikan sebagai kepemilikan barang tinggi
(kaya): memiliki rumah sendiri, tanah, sepeda motor, mobil, komputer,
televisi, dan lain sebagainya termasuk golongan orang mampu atau

kaya.
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b. Apabila orang yang diketegorikan sebagal kepemilikan sedang :
Apabila seseorang belum mempunyai rumah dan menepati rumah dinas,

punya kendaraan, televise, tape mereka termasuk golongan sedang.

c. Apabila orang yang diketegorikan sebaga kepemilikan: seseorang
tersebut masih tinggal di rumah kontrakan, sepeda dan radio biasanya

termasuk golongan biasa.

C. Tinjauan tentang Partisipasi M asyar akat

Pengertian partisipasi selalu dikaitkan atau bersinonim dengan peran serta
Davis (Sastropoetro, 2001:13) mengemukakan pendapat sebagai berikut:
Partisipasi dapat didefinisikan sebagai keterlibatan mental atau pikiran atau
moral atau perasaan di dalam situas kelompok yang mendorong untuk
memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha mencapal tujuan
serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka partisipas itu tidak berdasarkan
keterlibatan secara fiskk dalam pekerjaannya tetapi menyangkut keterlibatan
diri seseorang sehingga akan menimbulkan tanggung jawab dan sumbangan

yang besar terdapat kelompok. Sgjalan dengan pendapat di atas.

Partisipasi masyarakat dalam Maria Farida Indrati S. (2007: 262-265)
pembentukan peraturan perundang-undangan maupun perda dapat kita lihat
dalam Pasal 96 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (UU No. 12-2011)

bahwa masyarakat berhak memberikan masukan secara lisan atau tertulis
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dalam pembentukaan peraturan perundang-undangan. Masukan secara lisan
dan/atau tertulis sebagaimana dimaksud tersebut dapat dilakukan melaui
rapat dengar pendapat umum, kunjungan kerja, sosidlisasi dan/atau, seminar,
lokakarya dan/atau diskusi. Seperti yang dikemukakan oleh yang

dikemukakan oleh The Liang Gie Bahwa:

“Participation adalah peserta, setigp orang yang turut serta dalam suatu
kegiatan, participation adalah pengikut sertaan suatu aktifitas untuk
membangkitkan persamaan serta dalam kegiatan organisasi, turut dalam
serta dalam organisasi”. (The Liang Gie:103).

Participation adalah hal ikut sertanya setiap orang suatu kegiatan Merupakan
aktivitas dalam organisasinya untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan.
Bila kita hubungkan dengan pembangunan untuk mencapa tujuan
pembangunan nasional yakni meningkatkan taraf hidup masyarakat menuju
terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945.Masyarakat dalam kedudukannya sebagai subyek pembangunan
dituntut dalam memberikan sumbangan terhadap apa yang dibutuhkan dalam
pembangunan. Kesediaan memberikan sumbangan ini bukan lahir begitu sgja,
akan tetapi terdorong Oleh motivasi-motivasi tertentu yang dicapal.
Disamping juga adanya upaya-upaya yang kita lakukan oleh pemerintah
daam membangkitkan kesadaran masyarakat dalam pembangunan adalah

fungsi pemerintah.

Jenis-Jenis Partisipasi M asyar akat
Penelitian terdahulu merupakan suatu kajian tentang beberapa penelitian yang

pernah dilakukan berkenaan dengan objek serta pokok permasalahan yang
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sekiranya memiliki hubungan yang erat dengan penelitian yang akan
dilakukan. Dalam hal ini penelitian tentang partisipasi, Ashar Prawitno, 2011.
Demokratisasi Masyarakat Dalam Pembangunan (Studi tentang Partisipasi
Masyarakat di Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa), Tipe
penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif. Dasar penelitian yang
digunakan adalah metode survey. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa antara lain (a) Partisipasi
dalam bentuk ide atau pikiran, (b) partisipas dalam bentuk tenaga, (C)
Partisipas dalam bentuk uang atau materi, dan (d) Partisipass dalam

mengevauasi hasil pembangunan.

Daam pembangunan dengan sistem swadaya, partispasi menjadi syarat
untuk mencapal keberhasilan pembangunan, dan uraian di atas dapat
dismpulkan menurut Santoso S Humijoyo (2000:32). Jenis partisipasi

masyarakat dalam pembangunan adal ah:

1. Partisipasi buah pikiran,
(Hamijoyo, 2007: 21 & Pasaribu dan Simanjutak, 2005: 11) Partisipas
buah pikiran adalah partisipasi berupa sumbangan berupa ide, pendapat
atau buah pikiran konstruktif, bailk untuk menyusun program maupun
untuk memperlancar pelaksanaan program dan juga untuk mewujudkannya
dengan memberikan pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan

kegiatan yang diikutinya.

2. Partisipasi ketrampilan.
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(Hamijoyo, 2007: 21 & Pasaribu dan Simanjutak, 2005: 11) Partisipas
keterampilan, yaitu memberikan dorongan melaui keterampilan yang
dimilikinya kepada anggota masyarakat lain yang membutuhkannya.
Dengan maksud agar orang tersebut dapat melakukan kegiatan yang dapat

meningkatkan kesgjahteraan sosialnya.

. Partisipasi tenaga.

(Hamijoyo, 2007: 21 & Pasaribu dan Simanjutak, 2005: 11) Partisipas
tenaga adalah partisipas yang diberikan dalam bentuk tenaga untuk
pelaksanaan usaha-usaha yang dapat menunjang keberhasilan suatu

program.

. Partisipasi harta benda atau uang.

Hamijoyo, 2007: 21; Holil, 1980: 81 & Pasaribu dan Simanjutak, 2005:
11) Partisipasi harta benda adalah partisipasi dalam bentuk menyumbang
harta benda, biasanya berupa alat-alat kerja atau perkakas. (Hamijoyo,
2007: 21; Chapin, 2002: 43 & Hoalil, 1980: 81) Partisipasi uang adalah
bentuk partisipas untuk memperlancar usaha-usaha bagi pencapaian
kebutuhan masyarakat yang memerlukan bantuan.(Hamijoyo, 2007: 21;
Chapin, 2002: 43 & Hoalil, 1980: 81) Partisipasi uang adalah bentuk
partisipasi untuk memperlancar usaha-usaha bagi pencapaian kebutuhan

masyarakat yang memerlukan bantuan.
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E. Tinjauan tentang Tingkat Partisipas

Partisipas masyarakat dalam gotong royong terdapat pada tingkatan status
sosial  ekonomi  relatif tinggi yang diukur dengan  tingkat
pendidikan,penghasilan pemenuhan kebutuhan pokok keluarganya dan
tingkat mobilitas tinggi, dalam hal ini dengan Hericahyono (1990) dalam
Harianto 2008 yang menamukan bahwa tingkat status sosial ekonomi
mendukung tingkat partispas masyarakat dalam gotong royong. Dalam
analisis ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu klasifikas skala partisipasi
masyarakat dari 0 sampa dengan 100 diusulkan oleh responden dalam

wawancara, dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan.

Untuk mengukur tingkat partisipasi, Chapin (dalam Slamet, 1993; dalam
Chusnah, 2008) menawarkan dengan cara mengukur tingkat partisipasi
individu atau keterlibatan individu dalam kegiatan bersama dengan skalanya.
Menurut Chapin skala partisipasi dapat diperoleh dari penilaian-penilaian
terhadap kriteria-kriteriatingkat partisipasi sosial, yaitu:

a. Keanggotaan dalam organisasi atau lembaga-lembaga sosial

b. Kehadiran dalam pertemuan

c. Membayar iuran/sumbangan

d. Keanggotaan di dalam kepengurusan

e. Kedudukan di dalam kepengurusan
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F. Kerangka Pikir

Pada dasarnya kegiatan gotong royong mempengaruhi status sosial ekonomi
di masyarakat. Status sosid adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam
masyarakat,status sosiad ekonomi adalah gambaran tentang keadaan
seseorang atau suatu masyarakat yang di tinjau dari segi sosd
ekonomi,gambaran itu seperti tingkat pendidikan,jenis pekerjaan,

kepemilikan,tingkat pendapatan.

Status sosial ekonomi kemungkinan besar merupakan bentuk gaya hidup
keluarga, pendapatan keluarga memandai akan menunjang tumbuh kembang
keluarga karena kepala keluarga akan memenusi semua kebutuhan baik
kebutuhan primer maupunsekunder (Soetjiningsih,2004).Unsur keterkaitan
antara satu dengan yang lainnya, kegiatan gotong royong dapat terjadi apabila
masyarakat rukun dama sentosa kegiatan gotong royong akan terjalan

apabila keterlibatan partisipas masyarakat dalam kegiatan gotong royong.

Menurut Alex Nitisemito (1984) dalam Syaprizal (2008:15) partisipasiadalah
keikutsertaan masyarakat dalam proses kegiatan pembangunan, baik dalam
bentuk uang (benda), pikiran (ide atau gagasan), maupun dalam bentuk
tenaga(gotong royong). Partisipass masyarakat merupakan suatu proses
kegiatan yang dilakukanoleh perorangan maupun secara berkelompok dan
masyarakat. Untuk menyatukankepentingan atau keterkaitan mereka terhadap
organisas atau masyarakat yangmereka bergabung dalam rangka mencapai
tujuan masyarakat tersebut.Tingkat partisipasi Masyarakat adalah tingkatan

seseorang dalam keterlibatan berpartisipasi. Setiap individu satu dengan
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individu lain memiliki perilaku masing-masing yang berbeda dan dalam
berpartisipasi memiliki motivasi dan tujuan yang berbeda-beda, dengan
pengertian tersebut secara garis lurus akan menimbulkan perbedaan
partisipasi, terdapat tingkatan-tingkatan dalam berpartisipasi. Taliziduhu
Ndraha, 1987:103-104).Sedangkan tinggkat partisipasi dapat dibedakan
menjadi: (1)TingkatPartisipas tinggi.(2) Tingkat Partisipasi Sedang dan(3)
Tingkat Partisipas rendah. Untuk mempermudah dalam mengukur tingkatan
partisipasi masyarakat dapat menggunakan indikator responden pendidikan

dan pendapatan(status ekonomi).

Konkon dan Suryatna (1978, dalam Chusnah, 2008) memberikan tawaran

bahwapartisipasi dapat diwadahi dalam:

1. Buah pikiran, daam hal ini seperti rapat, diskusi, seminar, pelatihan
danpenyuluhan,

2. Hartabendadan,

3. keterampilan.

Adapun bentuk partisipasi yang mungkin dari wadah tersebut menurut
Konkon(dalam Chusnah, 2008) adalah sebagai berikut:

1. Sumbangan tenagafisik,

2. Sumbangan finasial,

3. Sumbangan material,

4. Sumbangan moral (nasihat, petuah, amanat)
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Kerangka Pikir

Status Sosial Ekonomi (X)

1. Tingkat Pendidikan
2. Tingkat Pendapatan
3. Kepemilikan Barang

Tingkat Partisipas Gotong Royong (Y)

Partisipas buah pikiran,
Partisipasi ketrampilan.
Partisipasi tenaga.
Partisipasi harta benda.
Partisipas uang.

S et

Gambar 1. Kerangka Pikir

G. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagal suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul (Arikunto, 2010:110). Sehubungan dengan pendapat Arikunto
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
Ha: Ada pengaruh antara status sosial ekonomi masyarakat kota terhadap
tingkat partisipas gotong royong.
Ho: Tidak ada pengaruh antara ststus sosial ekonomi masyarakat kota

terhadap tingkat partisipasi gotong royong.



[11. METODE PENELITIAN

A. TipePenditian

Menurut Sugiyono (2008:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan
berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yaitu:

1. Cara ilmiah berati kegiatan pendlitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis

2. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara masuk
akal sehinggaterjangkau oleh penalaran manusia.

3. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera
manusia, sehingga orang lain dapat diamati oleh indera manusia, sehingga
orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.

4. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian deskriptif. Bungin (2010:36)
menjelaskan bahwa penelitian bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situas,
atau berbagal variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek

penelitian. Melalui pendekatan kuantitatif sederhana, dengan di bantu tabel



23

silang. Penditi menggunakan metode ini karena dalam penelitian ini
berkaitan erat dengan realita sosial dimana mengukur pengaruh status sosial

ekonomi masyarakat kota terhadap tingkat partisipas gotorng royong.

Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di masyarakat Kelurahan Raga Basa Jaya
Kec.Ragjabasa. Lokas penelitian ini dipilih karena setelah dilakukan prariset
maka peneliti memperoleh informas bahwa pengaruh status sosial ekonomi
masyarakat kota terhadap tingkat partisipas gotong royong masyarakat di
desa tersebut sudah mulai ditinggalkan penelitian yang akan dilakukan.

Karenalokasi tersebut bias mewakili peneliti untuk mendapatkan informasi.

Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah gambaran tentang fenomena yang akan di teliti,
dengan adanya definisi operasional ini,di harapkan dapat menjelaskan tentang
apa yang diteliti dengan bahasa yang lebih sederhana. Definisi konseptual
dalam penelitian ini adalah.
1. Status Sosial Ekonomi
Menurut Sumardi (2011) kondis status sosial ekonomi adalah suatu
kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada
posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian posisi itu disertai pula dengan
seperangkat hak dan kewagjiban yang harus dimainkan oleh orang yang
membawa status tersebut. Sementara W.S Winke (1991) menyatakan

bahwa pengertian status sosial ekonomi mempunyai makna suatu keadaan
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yang menunjukan pada kemampuan finansial keluarga dan perlengkapan
materia yang dimilki.

2. Tingkat Partisipasi
Arnestain (2001) mendefinisakan partisipasi masyarakat kedalam suatu
pola bertingat. Terdapat delapan tingkatan dimana tingkatan paling bwah
merupakan tingkat partisipasi sangat rendah atau sama sekali tidak adanya
partisipasi sampal pada tingkat yang paling tinggi yang merupakan tingkat

partisipasi masyarakat tinggi dan kuat. Tingkat partisipasi.

D. Definisi Operasional dan Indikator Variabel
Untuk melihat operasionalisasi suatu variable, maka variabel itu harus diukur
dengan menggunakan indikator-indikator yang dapat menjelaskan variabel
yang dimaksud. Definisi operasiona juga dapat dikatakan sebagai petunjuk
pelaksaan bagaimna caranya mengukur suatu variabel (Singarimbun dan
effendi, 2006). Definisi operasional akan bermanfaat sebaga pembatas
permasalahan. Setiap penelitian harus memiliki definisi operasional agar
peneliti tersebut dapat diukur. ukuran dalam konsep pendlitian inilah yang
akan menentukan nilai dalam suatu penelitian.
Definisi operasiona dan indicator variabel dalam penelitian adal ah:
1. Status Sosia Ekonomi (Variabel X)
Status sosial ekonomi  adalah tingkatan atau kedudukan sebuah keluarga di
tengah kelompoknya dan posisi yang disandangnya dilengkapi dengan
berbagai faktor diantaranya tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan

tingkat pekerjaan,tingkat pendapatan,kepemilikan barang.



25

a. Tingkat pendidikan dapat dilihat dari jenjang pendidikan yang di
tempuh SD, SMP, SMA, Universitas.

b. Pendapatan dapat dilihat dari upah yang di dapatkan dari pekerjaan.

c. Kepemilikan barang dapat dilihat dari apa yang dimiliki semasa
hidupnya dan barang berhagra yang dimiliki.

2. Tingkat Partisipasi (Variabel Y)

Untuk melihat bagimana pengaruh status social ekonomi masyarakat kota

terhadap tingkat partisipasi gotong royong disini disebutkan bahwa

tingkatan partisipasi.

a. Partisipasi buah pikiran,

b. Partisipasi ketrampilan.

c. Partisipasi tenaga.

d. Partisipasi harta benda.

e. Partisipasi uang.

E. Populasi dan Sampe
1. Populasi
Arikunto (2010) berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi dalam penelitian
ini. Jumlah masyarakat Kelurahan Raja Basa Jaya Kecamatan Raja Basa

1948 di dapatkan melalui tabel dibawahini :



26

Tabd 1. Jumlah Penduduk Kelurahan Rajabasa Jaya K ecamatan Rajabasa

JenisKelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 977 51,7
Perempuan 971 48,3

Jumlah 1.948 100,00

Sumber: Lurah Rgja Basa Jaya, 2015

. Sampsdl

Menurut Sugiyono (2008:81), sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terebut. Bila populasi besar, dan
pendliti tidak mungkin mempelgjari semua yang ada populasi, misanya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.peneliti menggambil populasi secara
acak. Apa yang dipelgjari dari sampel itu, akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi yang representatif
(mewakili). Sedangka nuntuk menghitung penentuan jumlah sampel dari

populasi digunakan rumus Sovin sebagai berikut.

_ N
1+ N (d)2

Keterangan :
d :Sampling error (ditetapkan 10 %) (Rahmat, 1997 :82)
N : Banyaknyapopulasi

n : Banyaknyasampel

Berdasarkan rumus pengambilan sampel, maka banyaknya sampel

penelitian adalah :
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~ 1.948

0= 1+ 1,948 (0.10)2
_ 1.948

"= 20,48

n= 9512

n = 95 Responden

Maka sampel pada penelitian ini adalah 95 responden .Teknik penentuan
responden dilakukan dengan metode random sampling, yaitu sampel
dipilih sebagai informan secara sengagja dengan pertimbangan mampu
memberikan data dan informasi yang dibutuhkan yang menjadi target

dalam pendlitianiini.

F. Teknik Analisis Data
Dalam pendlitian ini teknik analisis datanya adalah menggunakan tabel silang
dan uji statistik Regresi sederhanadengan bantuan SPSS 16.0. Tabel silang
digunakan untuk melihat hubungan antara variabel X (ragam suku) dengan
variabel Y (penyelesaian konflik). Sedangkan regresi sederhana berfungsi
untuk menguji sgauh mana hubungan sebab akibat antara Variabel Faktor
Penyebab (X) terhadap Variabel Akibatnya.Regresi linier sederhana adalah

regresi linier dengan satu variabel independent.

Model Persamaan Regresi Linear Sederhana adalah seperti berikut ini :
Y =a+bX

K eterangan:

Y = Variabel response atau variabel akibat (Dependent).

X =Variabd predictor atau variabel faktor penyebab (Independent).
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a = Konstanta
b =Koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh

Predictor.

Menurut Sugiyono (2008:224) teknik pengumpulan data adalah langkah yang
paling strategis dalam penelitian dan berguna untuk mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan.

Arikunto (2010) dalam kriteria koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Koefisien Korelasi

Nilai Kordas (r) Interpretas Korelas
0,001 sampai 0,200 Sangat Lemah
0,201 sampai 0,400 Lemah
0,401 sampai 0,600 Sedang
0,601 sampai 0,800 Kuat
0,801 sampai 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Arikunto, 2010

Suatu aat ukur dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang baik dan mampu
memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenunhi
beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri, yaitu

kriteriavalid dan reliabilitas dari aat ukur yang dilakukan dalam penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik yang akan di pergunakan dalam pengumpulan data
adalah:
1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner adalah sgjumlah pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden. Proses pertama yang dilakukan

peneliti dengan membuant kuesioner, jika sudah jadi maka kuesioner di
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sebar di desa yang akan di teliti dan apabila masyarakat kurang mengerti
dengan pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner maka pendliti
menjalaskan kepada responden tentang pertanyaan yang tidak dimengerti
Teknik pengumpulan data dengan cara menyebar angket kuesioner
pertanyaan yang digjukan secara tertulis untuk diwajibkan oleh responden,
tujuan dari penyebaran angket untuk mendapatkan informasi mengenal
pengaruh status socia ekonomi masyarakat kota terhadap tingkat

partisipasi gotong royong.

2. Studi Kepustakaan (Study Research)
Daam penelitian ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data
melalui literatur-literatur, tulisan-tulisan ilmiah yang mendukung
penelitian. Proses studi kepustakaan peneliti |ebih banyak membaca jurnal-
jurna resmi yang di download melalui akun google dan peneliti Iebih

banyak membaca revrensi revrensi terhadap penelitian terdahulu.

H. Teknik Pengolahan Data
Sebelum data dianadlisa terlebih dahulu data yang telah diperoleh dari
penelitian yang dilakukan pengolahan. Adapun dalam pengolahan data yang
telah diperoleh tersebut penulis akan menempuh melaui langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Editing
Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk memeriksa ulang kelengkapan
alat pengumpul data, apakah data yang diperoleh lengkap atau tidak dan

apakah terjadi kekeliruan dalam pengisian alat pengumpul data serta
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melihat konsistens jawaban pertanyaa yang digjukan melalui kuesioner
melalui tahap ini diharapkan akan diperoleh data yang valid dan dapat

dipertanggungjawabkan.

. Coding
Merupakan teknik pemberian tanda berupa ssimbol atau skor dari data yang
sudah diedit, sehingga data dapat dikelompokkan dalam klasifikas

masing-masing variabel yang telah ditentukan peneliti.

. Tabulasi
Setelah tahap-tahap di atas, data kemudian disusun sedemikian rupa

sehingga dapat ditampilkan dalam bentuk tabel tunggal.



V. GAMBARAN UMUM LOKAS|I PENELITIAN

A. Sgarah Singkat Kelurahan Rajabasa Jaya

Kelurahan Ragja Basa salah satu desa sgjak tahun 1992 menjadi kelurahan
Rajabasa, Kecamatan Kedaton daerah tingkat 11 Bandar Lampung dan sesuai
dengan perda yang baru yaitu no.4 tahun 2001 tentang pembentukan dan
penghapusan dan penggabungan masuk dalam kecamatan Rga Basa yang
terdiri dari 4 Kelurahan Rgabasa , Kelurahan Raabasa Raya, Kelurahan
Raabasa Jaya dan Kelurahan Gedung Meneng. Lau pada tahun 2002
dilakukan pemekaran seperti Kelurahan Rajabasa Jaya kecamatan Rajabasa
adalah 1 dari 7 kelurahan yang ada di wilayah kecamatan Rajabasa kota
Bandar Lampung berdasarkan perda nomer : 4 Tahun 2001, kelurahan
Rjabasa Induk pada tahun 2002 wilayah paling ujung selatan kecamatan
Rjabasa Jaya yang berbatasan langsung dengan wilayah Lampung Selatan,
Kelurahan Rajabasa Jayaterdiri dari 5 kampung yaitu:

1. Kampung Sukgaya

2. Kampung Sumberejo

3. Kampung Lingsuh

4, Kampung Bayur

5. Kampung Sinar Harapan
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Biladilihat dari Pete Kelurahan Rajabasa Jaya maka K elurahan Rajabasa Jaya

mempunyai luas 430 Ha.

Keadaan Geografis

Secara Geografis, Kelurahan Rajabasa Jaya terletak 300m kedalam laut dan
merupakan daratan tinggi dengan suhu udara rata-rata 28 dergjat celcius.
Dengan curah hujan mencapai berkisar 1.000mm/th sampai 2.000mm/th.

Batasan-batasan wilayah Kelurahan Rgjabasa Jaya

1. Sebelah Utara : DesaFgjar Baru (Lampung Selatan)
2. Sebelah Selatan . Kelurahan Rgjabasa Raya

3. Sebelah Barat : Desa Sidosari (Lampung Selatan)
4. Sebelah Timur : Kelurahan Labuhan Dalam

Dari awalnya terbentuk Kelurahan Rgabasa Jaya sudah mengalami 6 kali
pergantian Lurah, berikut namanama lurah yang pernah menjabat

dikelurahan Rgjabasa Jaya sampai sekarang.

1. Helmi, SH (2002-2003)
2. Parthalsamar (2003-2004)
3. LailaSoraya, AP, S.Sos, MM. (2004-2006)
4. Desnari llyas (2006-2007)
5. RianaApriana, AP, MM (2008-2013)

6. Suruyani Mulyani (2013- sampai  dengan sekarang)
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C. DataUmum Kelurahan Rajabasa Jaya

Tabel 2. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kelurahan Rajabasa

Jaya Tahun 2011
JenisKelamin Jumlah (Jiwa) Per sentase (%)
L aki-Laki 3.053 51,7
Perempuan 2.859 48,3
Jumlah 5.912 100

Sumber :Monografi Kelurahan Rajabasa Jaya, 2011

Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk laki-laki dikelurahan
Rajabasa Jaya lebih banyak dari pada penduduk wanita yaitu sekitar 51,7%.
Dari data di atas dapat pula dilihat bahwa jumlah penduduk keseluruhan

Kelurahan Rajabasa Jaya adalah 5.912 jiwa.

Tabel 3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur di Kelurahan Rajabasa Jaya

Tahun 2011
Golongan Umur Jumlah (Jiwa) Per sentase (%)

0-1 Bulan 9 0,3

>1-12 Bulan 118 2
>1-3 Tahun 247 4,2
>3-5 Tahun 315 53
>5-12 Tahun 844 14,2
>12-18 Tahun 766 13
>18-45 Tahun 2.650 44,9
>45-65 Tahun 784 13,2
>65-75 Tahun 120 2,1

>70 Tahun 59 1
Jumlah 5.912 100

Sumber :Monografi Kelurahan Rajabasa Jaya, 2011

Dari data di atas bahwa dilihat bahwa jumlah penduduk di Kelurahan

Rajabasa Jaya penduduk paling banyak berusia diantara 18-45 Tahun yaitu



terdapat 862 jiwa dan penduduk terendah dengan usia 0-1 Tahun terdapat 1

jiwa.

Tabel 4. Distribusi Kepala Keluarga Berdasarkan Status Pekerjaan di
Kelurahan Rajabasa Jaya Tahun 2011

Status Pekerjaan Jumlah
Bekerja 1.000
Tidak Bekerja 397
Total 1.397

Sumber :Monografi Kelurahan Rajabasa Jaya, 2011

Dari data di atas bahwa jumlah penduduk paling banyak dengan status

bekerjayaitu 1.000 KK.

Tabel 5. Distribusi Kepala Keluarga Berdasarkan Status Jenis Pekerjaan di
Kelurahan Rajabasa Jaya Tahun 2011

No. Pekerjaan KK Jumlah Per sentase (%)

1 Pegawai Negri Sipil 148 10,6

2. Swasta 228 16,3

3. Wawancara 339 24,2

4. Petani 153 11,0

5. Buruh 514 36,8

6. ABRI/Palri 15 11
Jumlah 1.397 100

Sumber : Monografi Kelurahan Rajabasa Jaya, 2011

Dari tabel di atas dapat dissimpulkan Sebagian besar penduduk Kelurahan
Raja basa Jaya Kecamatan Labuhan Ratu memiliki mata pencaharian sebagai
buruh (36,8%). Meski tidak sedikit yang juga bermata pencaharian sebagai
PNS, petani, swasta, pegawai, pedagang, ABRI, dan guru. Dari pengamatan
di lapangan diperoleh informasi bahwa tokoh masyarakat dapat dilihat dari

profes atau mata pencahariannya. Masyarakat Kelurahan Rajabasa Jaya
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Kecamatan Labuhan Ratu sendiri penduduk yang berprofesi sebagai PNS,
TNI, POLRI, Pensiunan pegawai maupun pengacara adalah orang-orang yang

terkemuka sehingga dianggap sebagai tokoh masyarakat.

Sebagian besar penduduk kelurahan Rajabasa kecamatan Rajabasa memiliki
mata pencaharian sebagal petani karena karakteristik lahan yang dimiliki
kelurahan ragjbasa kecamatan rajabasa. Meski tidak sedikit yang juga bermata
pencaharian sebagai PNS, buruh, swasta, pegawai, pedagang, ABRI, dan
guru. Dari pengamatan di lapangan diperoleh informasi bahwa tokoh
masyarakat dapat dilihat dari profes atau mata pencahariannya. Kelurahan
Rajabasa kecamatan Rajabasa sendiri penduduk yang berprofesi sebagai PNS,
TNI, POLRI.

Tabel 6. Distribus Kepala Keluarga Berdasarkan Tingkat Pendapatan di
Kelurahan Rajabasa Jaya Tahun 2011

Penghasilan Jumlah Per sentase %
< Rp.500.000 201 44,2
Rp. 500.000 — Rp.1.000.000 178 39,1
>Rp.1.000.000 76 16,7
Total 455 100

Sumber : Monografi Kelurahan Rajabasa Jaya, 2011

Dari data di atas didapatkan bahwa paling banyak KK di kelurahan Rgjabasa
Jaya < Rp.500.000 dengan jumlah 201 atau 44,2% KK merupakan

penghasilan terendah.
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Tabel 7. Distribusi Penduduk Berdasarkan Agama di Kelurahan Rajabasa

Jaya Tahun 2011.
Agama yang Dianut L aki-L aki Perempuan  Jumlah
Islam 3.498 3.543 7.041
Kristen 51 53 104
Khatolik 12 12 24
Hindu 49 49 98
Budha 0 0 0
Jumlah 3.610 3.657 7.267

Sumber : Monografi Kelurahan Rajabasa Jaya, 2011

Dari data di atas maka didapatkan hasil bahwa sebagian besar agama yang
dianut di Kelurahan Rajabasa Jaya adalah agama Islam sebanyak 7.041, dan

agama yang paling sedikit dianut adalah agama Budha yaitu O.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kita harus menyadari betul bahwa manusia itu sebagai makhluk sosial,
artinya manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain. Oleh sebab itu alangkah
baiknnya antara manusia satu dengan yang lainnya itu ada suatu hubungan
baik dalam hal apapun, sehingga ketika suatu saat membutuhkan bantuan
orang lain itu tidak terjadi permasalahan yang tidak perlu. Daam
melaksanakan atau melakukan suatu kegiatan baik yang bersifat untuk
kepentingan umum sebaiknya dilakukan secara bersama atau bergotong-
royong, supaya tumbuh rasa persatuan, rasa memiliki dan rasa saling

membutuhkan satu dengan yang lainnya.

Hasil perhitungan dari uji pengaruh status sosia ekonomi masyarakat kota
terhadap tingkat partispas masyarakat menggunakan rumus uji regresi
sederhana dengan jumlah sampel sebanyak 95 bahawa F hitung = 4787,304
dengan taraf signifikan 0,002 artinya bahwa nilai P < 0,002 , 0,005 artinya
bahwa signifikan antara variabel (x) dan variabel (y) bahwa ada pengaruh
antara status sosia ekonomi masyarakat kota terhadap tingkat partisipasi
gotong royong. Mempunyai nilai konstanta = 0,523, artinya jika nilai ststus

sosia ekonomi 0, maka penyelesaian nilai 0,523 untuk koefisien regres
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variabel 1,065 dengan nilai B (konstanta) 0,23 sedangkan nilai partisipas
gotong royong 1,065 dengan nilai T hitung = 69,190 dengan nilai signifikan
0,002 , 0,05 artinya “ ada pengaruh antara tingkat status sosial ekonomi

masyarakat kota terhadap tingkat partisipasi gotong royong”.

Saran

Kepada Masyarakat setempat Perlu sering diadakannya suatu sosialisasi
tentang gotong-royong untuk menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan.,
harus ada kegiatan rutin yang bersifat kebersamaan seperti kerja bakti baik
daam kegiatan kebersihan, pembangunan dan lain sebagainya. Adanya
sarana dan prasarana untuk kegiatan bersama (gotong-royong), peningkatan

peranan tokoh.

Kepada para pendliti, penelitian yang dilakukan ini dapat dikembangkan lagi
oleh penulis yang lain secara lebih mendaam dan tuntas, pendliti
menyarankan untuk mengkai lebih lanjut agar dapat mengembangkan
penelitian dengan meneliti variabel lain yang belum diteliti yang memiliki
pengaruh status sosia ekonomi masyarakat kota terhadap tingkat partisipasi

gotong royong

Kepada pemerintah Perlu adanya respon dari pemerintah agar mengel uarkan
Perda atau yang sgjenis untuk mengatur tentang kegiatan gotong royong
tersebut. Karena kegiatan gotong royong ini sudah mula terkikis di era

sekarang.



Tulisan ini mampu memberikan inspirasi positif bagi masyarakat kelurahan
Rajabasa Jaya kecamatan Labuhan Ratu dalam berbenah diri untuk menjadi

lebih baik. Terimakasih.
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